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ABSTRAK 

 Sistem monitoring motor AC 3 Phasa berbasis internet of things (IoT). Dalam melakukan pratikum motor 

dibutuhkan alat ukur untuk memperoleh data besaran listrik berupa arus, tegangan, daya, faktor daya, dan 

frekuensi pada motor induksi 3 phasa. Untuk dapat mengukur nilai besaran listrik maka dipasang sensor 

pzem004t. rata-rata kesalahan atau error terbesar untuk pengukuran arus adalah 21.4 %, untuk tegangan adalah 

3.8 %, dan untuk RPM adalah 17.1%  hasil penelitian pada parameter motor induksi beban nol dengan 

rata-rata     =  3,37   dan     = 50,76   .parameter motor rotor ditahan dengan hasil rata-rata     = 

16,26    dan      = 21,09  .  
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1.  Pendahuluan 

Dalam industri motor listrik 3 Fasa merupakan 

salah satu komponen kruasial yang digunakan dalam 

berbagai aplikasi, mulai dari mesin industri hingga 

penggerak. Penelitian ini mengukur besaran listrik 

pada motor 3 phasa seperti, arus, tegangan, daya dan 

faktor daya yang dapat dimonitoring melalui aplikasi 

blynk. Internet of Things adalah jaringan objek cerdas 

yang sifatnya terbuka dan komprehensif yang 

memiliki kapasitas untuk mengatur otomatis, berbagi 

informasi. Di era internet of thing, konsep 

menghubungkan perangkat dan sistem secara online 

telah mengubah cara kita melihat dan mengolah data. 

2.  Metode 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui 

pengukuran besaran listrik secara digital berbasis IoT 

di laboratorium konversi energi listrik. 

3.  Hasil dan Analisa 
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Gambar 1. Rangkain pengujian sistem pengukuran 

besaran listrik 

Tabel 1. Perbandingan pembacaan sensor arus. 

  
4.  Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilakukan didapati Persentase 

error tertinggi untuk pembacaan arus adalah 21.4 %, 

untuk tegangan adalah 3.8 %, untuk RPM 17.1 %. 

Untuk rata-rata perhitungan pengujian parameter 

motor beban nol adalah      =  3,37   dan     = 

50,76   . Untuk rata-rata perhitungan efensiensi 

pengujian parameter motor rotor ditahan adalah      

= 16,26   dan     = 21,09  . 
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